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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan pasar modal Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan 
yang pesat. Tingginya akan volume perdagangan saham menjadi bukti pesatnya 
perkembangan pasar modal di Indonesia. Menurut fahmi (2015) pasar modal 
adalah tempat dimana berbagai pihak khususnya perusahaan menjual saham dan 
obligasi dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan 
sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat modal perusahaan. Pasar modal 
memiliki peranan yang penting dalam kemajuan perekonomian suatu bangsa, 
karena perusahaan dapat mendapatkan dana untuk menunjang kegiatan 
opersionalnya, salah satu caranya melalui sarana pasar modal tersebut. Pasar 
modal dapat mengalokasikan dana secara efisien dan dapat menyalurkan dana 
yang investor miliki. 
Di Indonesia, investasi pada pasar modal yang banyak diminati oleh para 
investor adalah investasi saham. Oleh karena itu. para investor membutuhkan 
informasi-informasi untuk menilai perusahaan yang menerbitkan sahamnya di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Keuntungan yang diberikan perusahaan kepada 
investor akan menjadi sebuah tolak ukur investor untuk menanamkan modalnya 
di perusahaan tersebut, dan tentunya investor akan lebih tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan yang memberikan keuntungan yang 
tinggi. Keuntungan investasi saham dapat berupa pembagian laba setiap tahun 
(deviden) dan keuntungan (return) yang di dapat dari selisih harga saham. 
Investor akan melihat potensi dari perusahaan yaitu melalui potensi 
sektor-sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang 
menerbitkan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikategorikan ke dalam 9 
sektor, salah satunya adalah sektor Aneka Industri. Di dalam Sektor Aneka 
Industri terdapat enam sub sektor yaitu sub sektor mesin dan alat berat, otomotif 
& komponen, tekstil & garment, alas kaki, kabel dan elektronika. Sektor aneka 
industri merupakan komponen utama dalam pembangunan nasional. Sektor ini 
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berpotensi mampu memberikan kontribusi ekonomi yang besar salah satunya 
membuka lapangan kerja. Peran sektor aneka industri terhadap perekonomian 
nasional di Indonesia hampir mencapai 24,55%. (http://economy.okezone.com/). 
Namun dalam Sektor Industri Manufaktur rata-rata return saham sektor aneka 
industri pada tahun 2017 adalah yang paling rendah. Berikut ini merupakan data 
rata-rata return saham dari sektor Industri yang dikategorikan sebagai perusahaan 
di industri manufaktur: 
Tabel 1.1  
Rata-rata Return Sektoral Industri Manufaktur di Indonesia Tahun 2017 
Indeks Rata-rata Return dalam % 
Industri Dasar dan Kimia 7,89 
Aneka Industri 1,99 
Barang Konsumsi 13,30 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 
Industri sub sektor otomotif tampak sepi pada tahun 2017 terakhir. 
Pemberitaan yang mengaitkan industri tersebut tidak seramai sektor lainnya 
seperti properti, tambang, atau sektor keuangan. Hal ini nyatanya berimbas pada 
pergerakan harga saham emiten otomotif yang terus mengalami pelemahan 
dikarenakan kenaikan bahan bakar minyak dan penurunan penjualan, meskipun 
secara keseluruhan harga saham akan lebih dipengaruhi oleh kinerja bisnis 
emiten. Tidak heran, sektor aneka industri yang berisikan emiten otomotif 
kembali tertekan. Analis senior Binaarta Securities Reza Priyambada 
menyatakan, sepinya pemberitaan mengenai industri otomotif membuat pelaku 
pasar melakukan aksi jual untuk keluar sementara dan beralih ke emiten lain 
yang dinilai lebih menguntungkan. (https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/) 
Tujuan utama investor melakukan investasi adalah untuk memperoleh 
keuntungan (return) yang tinggi. Return saham adalah selisih antara harga jual 
atau harga saat ini dengan harga pembelian atau awal periode. Dengan demikian 
dapat disimpulkan dari pengertian return saham merupakan timbal balik dari 
investasi yang telah dilakukan investor atau pemegang saham berupa keuntungan 
yang diperoleh dari jual beli saham di pasar modal (Hartono, J. 2014: 263). 
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Keuntungan (return) merupakan suatu faktor yang mempengaruhi minat 
investor untuk melakukan suatu investasi dalam suatu perusahaan, dengan 
tingginya tingkat pengembalian yang diberikan oleh perusahaan kepada investor, 
maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja perusahaan 
yang baik, apabila suatu perusahaan memiliki kinerja yang baik maka akan 
berpengaruh juga terhadap nilai perusahaan yang berarti saham perusahaan akan 
banyak diminati dan akan berpengaruh kepada harga saham yang meningkat, 
sehingga return saham pun akan meningkat. Baik buruknya kinerja perusahaan 
dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi investor dalam menentukan pembelian 
saham perusahaan. Tentunya investor akan menjatuhkan pilihannya pada 
perusahaan yang memiliki reputasi yang baik. 
Return juga merupakan salah satu parameter untuk menilai seberapa besar 
keuntungan dari suatu investasi yang dilakukan oleh para investor. Investor yang 
akan menanamkan modalnya di pasar modal terlebih dahulu melihat harga saham 
perusahaan mana yang paling menguntungkan, karena jika harga saham 
perusahaan meningkat maka return yang akan didapatkan oleh para investor pun 
akan meningkat. Nilai return diperoleh dari selisih harga saham tahun sekarang 
dibandingkan dengan harga saham tahun sebelumnya. Jika harga saham tahun 
sekarang lebih besar dari harga saham tahun sebelumnya maka investor akan 
mendapatkan keuntungan yang dikenal dengan return positif. Namun sebaliknya 
jika harga saham tahun sekarang lebih kecil dari harga saham tahun sebelumnya 
maka investor akan mengalami kerugian yang dikenal dengan return negatif. 
Penurunan dan pencapaian yang kurang baik dari sub sektor Otomotif dan 
Komponennya tentunya akan berakibat kurang baik bagi para investor yang 
sudah menginvestasikan dananya, karena permintaan saham akan semakin 
menurun dan menurunkan harga saham. Harga saham yang semakin menurun 
akan berdampak pula pada return yang menurun yang akan diperoleh para 
investor. 
Berikut ini merupakan data rata-rata return saham dari sektor Aneka 
Industri yang dikategorikan sebagai perusahaan di industri manufaktur: 
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Tabel 1.2 
Rata-rata Return Saham Perusahaan Sektor Aneka Industri (dalam %) 
No 
Sub Sektor 
 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1. Otomotif dan Komponennya 12 44 -15 16 -23 20 -26 
2. Tekstil & Garmen 76 22 -14 17 -6 40 15 
3. Alas Kaki 9 4 -52 2 -34 -1 18 
4. Kabel 21 79 -3 -2 -9 91 3 
5. Elektronika 6 18 -18 4 -9 -22 211 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
Pada tabel 1.2 menunjukan rata-rata tingkat return saham pada sektor 
aneka industri adalah fluktuatif dari tahun ke tahun. Nilai rata-rata return saham 
pada sub sektor Otomotif dan Komponennya yang mencapai -26% yang dapat 
diartikan bahwa harga saham perusahaan menurun dan menyebabkan investor 
pada sub sektor Otomotif dan Komponennya mendapatan capital loss.  
Tingkat return yang rendah berpengaruh terhadap minat investasi bagi 
para investor. Investor akan kehilangan minatnya untuk berinvestasi pada 
perusahaan tersebut jika dianggap tidak dapat memberikan return yang tinggi 
atau tidak sesuai dengan harapan investor. Bahkan bisa saja investor tersebut 
akan menjual investasinya pada perusahaan tersebut untuk menghindari dari 
kerugian yang lebih besar. Selain itu juga nilai return yang rendah akan 
mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi nilai perusahaan, dimana citra dari 
perusahaan pun akan menjadi tidak baik dimata para investor dan investor pun 
tidak akan tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
Berikut nilai rata-rata return saham sub sektor otomotif dan 
komponennya selama lima tahun penelitian jika disajikan dalam bentuk grafik 
akan tampak seperti gambar berikut : 
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Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
Gambar 1.1 
Rata-rata Return Saham Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 
Komponennya Periode 2011-2017 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa return saham sektor 
Otomotif dan Komponennya selama periode 2013 sampai 2017 nilainya 
mengalami penurunan yang sangat tajam. Nilai return mengalami penurunan 
pada tahun 2015 yaitu sebesar -23% dan pada tahun 2017 juga mengalami 
penurunan dari tahun 2016 yaitu dari 20% menjadi -26%. Nilai return saham 
yang berada di titik negatif dan menurun tajam menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan sedang buruk, dan berdampak pada berkurangnya minat investor 
untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 
Asnawi dan Wijaya (2005) memaparkan bahwa kinerja keuangan dapat 
mempengaruhi secara langsung terhadap return saham melalui rasio keuangan 
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas atau leverage, rasio aktivitas, rasio 
profitabilitas, rasio pasar. Oleh sebab itu, kinerja keuangan dapat digunakan 
investor untuk memprediksi return saham pada masa yang akan datang. 
Faktor pertama yang memperngaruhi return saham yaitu likuiditas, 
karena rasio likuiditas penting diperhatikan investor untuk mengetahui seberapa 
besar kekayaan perusahaan dan kemampuannya dalam memenuhi hutang lancar 
yang segera harus dipenuhi agar tidak mengganggu kemampuan perusahaan 
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memperoleh laba dan keuntungan investasi yang diharapkan investor. 
Syamsuddin (2007) menjelaskan likuiditas merupakan suatu indikator mengenai 
seberapa besar kemampuan perusahaan memenuhi semua hutang lancar pada saat 
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia.  
Rasio likuiditas dapat diproksikan dengan current ratio (CR). Current 
Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2016:134). Invesor dapat menggunakan 
rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutup hutang 
lancarnya dengan aset lancar yang dimiliki. Berikut ini adalah nilai rata-rata 
Current Ratio (CR) pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 
periode 2011-2017 apabila disajikan dalam tabel dan grafik: 
Tabel 1 3 
Rata-rata Current Ratio Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponennya 
NO 
KODE CURRENT RATIO (CR) 
PERUS 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 ASII 136.40 139.91 124.2 132.26 137.93 123.94 122.86 
2 AUTO 135.48 116.49 191.87 133.19 132.29 150.51 155.87 
3 BRAM 278.88 212.76 157.14 141.56 180.65 189.08 238.89 
4 GDYR 85.34 89.48 93.84 94.43 93.66 86.00 86.07 
5 GJTL 174.93 171.99 230.88 201.63 177.81 173.05 162.99 
6 IMAS 136.78 123.23 208.21 103.24 93.53 92.42 83.77 
7 INDS 240.40 233.39 385.59 291.22 223.13 303.27 512.54 
8 LPIN 293.56 290.31 248.41 216.32 78.97 71.35 520.65 
9 MASA 48.18 139.33 156.67 174.78 128.52 105.36 94.98 
10 NIPS 108.35 110.34 105.11 129.39 104.73 121.82 117.37 
11 PRAS 113.78 111.32 103.10 100.33 100.50 100.71 95.71 
12 SMSM 271.58 194.42 209.76 211.20 239.38 286.03 373.91 
Rata-rata 168.64 161.08 154.6 160.8 140.3 150.3 213.8 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
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Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali)  
Gambar 1.2 
Rata-rata Current Ratio (CR) Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 
Komponennya Periode 2011-2017 
Pada gambar 1.2 menunjukan bahwa nilai rata-rata Current Ratio (CR) 
sepanjang lima tahun mengalami fluktuasi cenderung meningkat. Kenaikan nilai 
rata-rata current ratio terjadi pada tahun 2014 dengan nilai sebesar 160,8 dan 
pada tahun 2017 yaitu sebesar 213,8 sehingga menyebabkan tingginya nilai 
current ratio (CR) di perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya. 
Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Semakin tinggi 
current ratio di suatu perusahaan berarti semakin baik perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek, akan tetapi current ratio yang tinggi juga 
belum tentu baik, karena pada kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan 
perusahaan yang tidak berputar (aktivitas sedikit, produktivitas menurun) karena 
terdapat dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan 
laba sebuah perusahaan. Menurut Hanafi, M.M dan Abdul, H. (2003:54) Current 
Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang menganggur 
sehingga tidak baik bagi profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar 
menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. 
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Faktor kedua yang mempengaruhi return saham adalah nilai pasar, karena 
nilai pasar dapat menunjukkan kinerja perusahaan dimasa lalu dan memprediksi 
prospek perusahaan dimasa mendatang. Menurut (Sujoko & Soebianto, 2007) 
nilai pasar merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 
yang terkait erat dengan return saham. Return saham yang tinggi membuat nilai 
pasar juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap 
kinerja perusahaan saat ini namun juga prospek perusahaan dimasa mendatang.  
Salah satu jenis rasio pasar yang sering dikaitkan dengan return saham 
dan juga digunakan pada penelitian ini adalah Price Earning Ratio (PER) yang 
merupakan perbandingan antara harga saham dengan laba bersih perusahaan. 
Sartono (1996) menyatakan bahwa PER dapat diartikan sebagai indikator 
kepercayaan pasar terhadap prospek pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 
datang. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan tinggi biasanya PER tinggi pula, 
hal ini menunjukan bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba di masa  
mendatang. Sebaliknya perusahaan dengan tingkat pertumbuhan rendah 
cenderung mempunyai PER rendah pula (Prastowo dan Juliaty, 2002 : 96). 
Berikut ini adalah tabel dan grafik nilai rata-rata PER subsektor Otomotif dan 
Komponennya periode 2011-2017: 
Tabel 1 4 
Rata-rata PER Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponennya 
NO 
KODE PRICE EARNING RATIO (PER) 
PERUS 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 ASII 14.03 13.70 14.17 15.56 16.79 22.28 17.8 
2 AUTO 11.86 13.25 16.44 23.61 24.21 26.13 18.01 
3 BRAM 17.60 5.69 210.28 11.57 14.66 0.13 11.42 
4 GDYR 10.52 7.81 172.72 298.6 -729.83 39.56 -13.89 
5 GJTL 11.05 7.14 5.17 16.55 -5.89 4.8 -12.63 
6 IMAS 16.60 16.56 25.45 -46.05 -143.02 -12.06 3.36 
7 INDS 6.54 2.45 7.65 7.70 243.47 8.69 6.93 
8 LPIN 4.13 9.79 12.41 -8.74 2.61 -1.78 -2.7 
9 MASA 21.44 18.33 9.75 192.95 -8.72 -56.98 -28.22 
10 NIPS 4.49 3.80 0.25 13.46 20.6 9.39 19 
11 PRAS 17.13 3.62 26.69 16.76 13.61 37.86 7.49 
12 SMSM 8.93 13.54 16.12 48.03 16.03 35.28 40.46 
9 
 
Yova Siti Subagjani, 2019 
PENGARUH LIKUIDITAS DAN NILAI PASAR TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN SUB 
SEKTOR OTOMOTIF DAN KOMPONENNYA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
PERIODE 2011-2017 
Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 
Rata-rata 12.03 9.64 43.09 49.17 -44.62 9.44 5.58 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
Gambar 1.3 
Rata-rata Price Earning Ratio (PER) Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 
Komponennya Periode 2011-2017 
Dari data gambar 1.3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata PER sub sektor 
Otomotif dan komponennya bergerak fluktuasi cenderung menurun sepanjang 7 
tahun berturut-turut. Nilai rata-rata PER tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu 
sebesar 49,17, sedangkan nilai rata-rata PER terendah terjadi pada tahun 2015 
dan tahun 2017 yaitu sebesar -44,62 dan 5,58. 
 Dengan melihat nilai rata-rata PER pada sub sektor Otomotif dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan rendah. Jika nilai PER rendah maka akan 
mengurangi minat investor untuk melakukan investasi di perusahaan tersebut, 
karena PER yang rendah menandakan kinerja perusahaan juga rendah. Jika PER  
perusahaan tinggi berarti saham perusahaan dapat memberikan return yang besar 
bagi investor (Dharmastuti, 2004:17). Menurut (Husnan, 2009) semakin tinggi 
PER, semakin tinggi harga saham suatu perusahaan (relatif terhadap nilai per 
lembar sahamnya). Jika nilai PER naik, maka harga semakin tinggi dan return 
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saham mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya jika nilai PER turun maka 
harga saham dan return sahamnya mengalami penurunan. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan pengaruh 
Likuiditas dan Nilai Pasar terhadap return saham. Pada penilitian yang pernah 
dilakukan oleh I G. K. A Uluipui menyatakan bahwa CR berperngaruh positif 
dan signifikan terhadap return saham. Hasil yang berbeda dengan penelitian 
Sugiarti (2015) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh negatif terhadap return 
saham. 
Adapun penelitian yang pernah dilakukan oleh Dian Ayu Safitri, Budi 
Wahono, dan M Agus Salim (2017) menyatakan bahwa PER berperngaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham. Penelitian menurut Cokorda Istri 
Indah Puspitadewi dan Henny Rahyuda juga menyatakan bahwa PER 
berperngaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 
Berdasarkan data uraian latar belakang sebelumnya mengenai return 
saham, likuiditas, dan nilai pasar yang mengalami penurunan dari sub sektor 
otomotif dan komponennya, serta berdasarkan perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu maka penulis tertarik untuk meneliti 
keterkaitan antara faktor-faktor tersebut beserta pengaruhnya dengan judul 
“Pengaruh Likuiditas dan Nilai Pasar terhadap Return Saham pada 
Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponennya yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2017”. 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 
1.2.1  Identifikasi Masalah Penelitian 
Return saham menjadi pertimbangan dalam berinvestasi karena return 
dan risiko investasi merupakan dua faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
berinvestasi. Return  saham ialah hasil atas investasi yang dilakukan investor 
pada intrumen investasi yaitu saham. Return  saham pada perusahaan sub 
sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2017 mengalami perkembangan yang fluktuatif cenderung 
menurun hingga return saham merosot tajam dan mengalami return saham 
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yang rugi (capital loss). Hal ini tentu tidak diharapkan dan memicu investor 
merasa tidak aman hingga enggan untuk menginvestasikan dananya. 
Faktor eksternal dan internal perusahaan merupakan salah satu 
penyebab naik turunnya return saham. Maka diperlukan untuk memprediksi 
nilai return saham. Salah satu cara untuk memprediksi return saham adalah 
dengan melakukan analisis fundamental melalui rasio keuangan (Husnan, 
2005). Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 
yang ada di dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara 
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang 
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 
beberapa periode (Kasmir, 2014:104). Rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Likuiditas dan Nilai Pasar. 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 
yang ada di dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara 
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang 
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 
beberapa periode (Kasmir, 2014:104). Rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Likuiditas dan Nilai Pasar. 
Faktor pertama yang diduga memperngaruhi return saham yaitu 
likuiditas. Syamsuddin (2007) menjelaskan likuiditas merupakan suatu 
indikator mengenai seberapa besar kemampuan perusahaan memenuhi semua 
hutang lancar pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang 
tersedia. Rasio likuiditas yang digunakan adalah Current Ratio (CR). Current 
Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2016:134). 
Adapun faktor kedua yang diduga mempengaruhi return saham 
adalah nilai pasar. Rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan kondisi 
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yang terjadi di pasar (Fahmi, 2013:82). Investor akan melihat laporan 
keuangan terlebih dahulu untuk pengambilan keputusan investasi dengan cara 
melihat sejauh mana sebuah perusahaan dapat menciptakan nilai pasar 
usahanya melebihi modal yang mereka miliki. Nilai pasar yang digunakan 
adalah Price Earning Ratio (PER). Sartono (1996) menyatakan bahwa PER 
dapat diartikan sebagai indikator kepercayaan pasar terhadap prospek 
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. 
1.2.2  Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian yang terjadi yaitu: 
1. Bagaimana gambaran likuiditas pada perusahaan sub sektor otomotif 
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2011-2017. 
2. Bagaimana gambaran nilai pasar pada perusahaan sub sektor otomotif 
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2011-2017. 
3. Bagaimana gambaran return saham pada perusahaan sub sektor 
otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2017. 
4. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap return saham pada 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2017. 
5. Bagaimana pengaruh nilai pasar terhadap return saham pada 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2017. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk : 
1. Memberikan gambaran likuiditas pada perusahaan sub sektor otomotif 
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2017. 
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2. Memberikan gambaran nilai pasar pada perusahaan sub sektor otomotif 
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2017. 
3. Memberikan gambaran return saham pada perusahaan sub sektor 
otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2017. 
4. Memverifikasi pengaruh likuiditas dan nilai pasar terhadap return saham 
pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2017. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini semoga bisa memberikan manfaat di ilmu keuangan, 
dan khususnya mengenai pengaruh likuiditas dan nilai pasar terhadap 
return saham. Dan hasil penelitian ini bisa dijadikan bacaan dan referensi 
untuk yang akan melakukan penelitian selanjutnya.  
2) Manfaat Praktis 
a. Penulis 
Penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman 
tentang Likuiditas dan Nilai Pasar terhadap return saham  
b. Bagi Perusahaan 
Perusahaan diharapkan untuk dapat memberikan informasi keuangan 
yang objektif, relevan, dan dapat diandalkan agar para investor dapat 
menilai suatu kondisi perusahaan yang berguna untuk pengambilan 
keputusan investasi. 
c. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan para investor sebagai salah 
satu referensi dalam pengambilan keputusan penanaman modal yang 
akan dilakukan pada perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar 
di BEI.
